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Abstract- This study aimed to determine the effect of guided 
inquiry learning models on students' scientific literacy abilities. 
This research used a non-equivalent control class design. In 
this design, there are pretest and posttest for the experimental 
class and the control class. The sampling technique in this 
study was conducted using cluster random sampling, because 
these groups have the same abilities. The samples were 
students of class XI MIA 1 and XI MIA 4, with 21 and 22 
students respectively. Class XI MIA 1 students as the 
experimental class were treated with the guided inquiry 
learning model, while the XI MIA 4 class as the control class 
used the conventional learning model, namely the discovery 
learning model. The pretest mean score in the experimental 
class was 5.95 and the control class was 5.55. The average 
posttest score in the experimental class was 15.09 and 11.14 
in the control class. The results of testing the hypothesis that 
the value of t = 5.08 ≥ t table = 2.02 so that H0 was rejected 
and H1 was accepted. Thus it can be concluded that there is an 
effect of the guided inquiry learning model on the scientific 
literacy abilities of class XI SMA Negeri 2 Poso, especially static 
fluid material. 
 





Pendidikan memiliki peran penting dalam 
keberlangsungan hidup suatu bangsa dan 
negara. Pendidikan dapat diperoleh dari 
pendidikan formal maupun nonformal. 
Pendidikan formal merupakan pendidikan yang 
diperoleh dari pembelajaran di sekolah. Kualitas 
pembelajaran di sekolah harus selalu 
ditingkatakan dan harus bersifat adaptif 
terhadap perubahan zaman. Untuk mencapai 
hal tersebut, harus ditanamkan kepada siswa 
bagaimana cara belajar yang baik di sekolah 
[1].  
Tujuan pendidikan sains adalah 
meningkatkan kompetensi siswa untuk dapat 
memenuhi kebutuhan hidupnya dalam berbagai 
situasi. Dengan kompetensi itu, siswa akan 
mampu belajar lebih lanjut dan hidup di 
masyarakat yang saat ini banyak dipengaruhi 
oleh perkembangan sains dan teknologi. Tujuan 
utama dalam pembelajaran sains adalah untuk 
membangun literasi sains siswa, yang termasuk 
dalam literasi sains adalah tentang pemahaman 
atas prinsip-prinsip sains dan pemahaman 
bagaimana prinsip-prinsip tersebut dapat 
dikembangkan [2]. 
Literasi sains adalah kapasitas untuk 
bersikap positif terhadap sains; mampu 
menggunakan konsep sains; berpengetahuan 
luas tentang hasil-hasil riset; memiliki 
pengetahuan tentang konsep dan prinsip sains 
serta mampu menerapkan dalam teknologi dan 
masyarakat; memiliki pengertian hubungan 
antara sains, teknologi, masyarakat, dan nilai-
nilai manusia; berkemampuan membuat 
keputusan dan terampil menganalisis nilai 
untuk pemecahan masalah-masalah 
masyarakat yang berhubungan dengan sains 
tersebut [3]. 
Studi penilaian yang dilakukan oleh PISA 
(Program for International Student Assessment) 
tahun 2015 rangking Indonesia untuk sains 
adalah  62 dari 70 negara. Hasil studi tersebut 
menjadi fakta alasan mengapa siswa sulit 
mendapatkan makna  dari pembelajaran sains 
yang diberikan [4].  
 Beberapa penelitian yang mendukung 
penelitian ini antara lain pembelajaran levels of 
inquiry untuk meningkatkan literasi sains siswa 
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Kemudian penggunakan model pembelajaran 
inkuiri terbimbing pada pokok bahasan kalor 
untuk melatih keterampilan proses sains 
terhadap hasil belajar di SMA N 1 Sumenep [6]. 
Pengaruh self regulated learning siswa terhadap 
literasi sains melalui pembelajaran inkuiri 
terbimbing [7]. Semua model pembelajaran 
yang digunakan pada penelitian di atas 
menunjukkan hubungan positif dengan literasi 
sains. 
 Model pembelajaran inkuiri terbimbing 
merupakan salah satu model pembelajaran 
dimana guru membimbing siswa melakukan 
kegiatan dengan memberi  pertanyaan awal 
dan mengarahkan pada suatu diskusi. Guru 
memiliki peran aktif dalam menentukan 
permasalahan dan tahap-tahap pemecahannya. 
Pada tahap awal, guru banyak memberikan 
bimbingan, kemudian pada tahap-tahap 
berikutnya bimbingan tersebut dikurangi, 
sehingga siswa mampu melakukan proses 
inkuiri secara mandiri. 
 Dalam upaya menanamkan konsep kepada 
siswa, tidak cukup hanya sekedar ceramah. 
Pembelajaran akan lebih bermakna jika siswa 
diberi kesempatan untuk tahu dan terlibat 
secara aktif dalam menemukan konsep dari 
fakta-fakta yang dilihat dari lingkungan dengan 
bimbingan guru [8].  
 Setelah dilakukan observasi di SMA Negeri 2 
Poso kelas XI MIA khususnya pada mata 
pelajaran fisika, ditemukan metode 
pembelajaran yang sering digunakan. Pada 
proses pembelajaran yang dilakukan sebagian 
besar berpusat pada guru (teacher centered). 
Dalam pembelajaran, guru banyak memberi 
informasi, siswa kurang dalam mengemukakan 
ide-ide, memberi pengalaman-pengalaman 
abstrak, kurang memberi waktu untuk 
memecahkan masalah, serta pembelajaran 
homogen.  
 Berdasarkan latar belakang yang diuraikan 
diatas, dilakukan penelitian pada penerapan 
model pembelajaran inkuiri terbimbing 
terhadap literasi sains. Untuk itu, peneliti 
melakukan penelitian dengan tujuan untuk 
mengetahui pengaruh model pembelajaran 
inkuiri terbimbing terhadap kemampuan literasi 
sains siswa kelas XI SMA N 2 Poso dengan 
materi fluida statis.  
 Adapun manfaat dari penelitian ini adalah 
dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 
atau dikembangkan lebih lanjut, serta referensi 
terhadap penelitian yang sejenis ataupun 
dengan materi yang berbeda. 
 
II. METODE PENELITIAN 
 
Jenis penelitian yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian eksperimen 
kuasi yang merupakan penelitian kuantitatif 
[9]. 
Desain penelitian ini menggunakan desain 
“The non ekivalen control class”, yaitu 
menggunakan kelas-kelas yang sudah ada 
sebagai kelompoknya, dengan memilih kelas-
kelas yang diperkirakan sama 
keadaan/kondisinya, dalam hal ini sama 
berdasarkan tingkat kecerdasan [10]. 
 
Tabel 1. Non equivalent pretest-posttest design 














X: Model pembelajaran inkuiri terbimbing 
Y: Model pembelajaran discovery 
O: Tes awal sama dengan tes akhir  
 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA N 2 Poso 
dan waktu penelitian ini dilaksanakan pada 
bulan September 2018. Populasi dari penelitian 
ini adalah seluruh siswa kelas XI MIA SMA 
Negeri 2 Poso yang terbagi menjadi 4 Kelas. 
Sampel yang diambil kelas XI MIA 4 sebagai 
kelas kontrol dan kelas XI MIA 1 sebagai kelas 
eksperimen. Pengambilan sampel dilakukan 
dengan teknik cluster random sampling, karena 
kelompok-kelompok ini memiliki kemampuan 
yang sama. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu tes tertulis berupa soal essay. Tes 
disusun berdasarkan indikator literasi sains.  
Data yang diperoleh dari penelitian ini 
selanjutnya diolah dengan menggunakan uji 
statistik berupa uji normalitas (Chi-kuadrat),uji 
homogenitas, dan uji hipotesis (uji t-dua pihak) 
[11]. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
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2. Uji Normalitas 
 Normal atau tidaknya suatu data tes 
kemampuan literasi sains ini dapat dibuktikan 
dengan menggunakan persamaan chi kuadrat 
dengan kriteria penerimaan χ2Hitung < χ2tabel, 
taraf signifikansi α = 0,05 dan derajat 
kebebasan dk = k-3. Data yang digunakan 
untuk uji normalitas meliputi 1) pretest pada 
kelas kontrol dan kelas eksprimen; 2) posttest 
pada kelas kontrol dan kelas eksprimen pada 
tes awal maupun tes akhir ini soal yang 
digunakan merujuk pada soal-soal literasi sains 
fisika. 
 
TABEL 3 HASIL UJI NORMALITAS DISTRIBUSI POSTEST PADA KELAS 
























Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa nilai 
χ2Hitung kelas eksperimen maupun kelas kontrol 
lebih kecil dari pada nilai χ2tabel. Hasil ini 
menunjukkan bahwa data postest kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol terdistribusi 
normal. 
  
3. Hasil Uji Homogenitas Posttest 
Uji homogenitas varians digunakan untuk 
melihat kemampuan literasi sains bagi 
kelompok siswa eksperimen dan kelompok 
kontrol dari populasi dan varians yang homogen 
atau tidak homogen. Jika Fhitung<Ftabel  maka 








Tabel 4. Hasil uji homogenitas posttest kelas eksperimen 
























Berdasarkan hasil uji homogenitas pada 
Tabel 4 dengan taraf signifikan , Dari 
data tersebut terlihat bahwa Fhitung pada postest 
lebih kecil dari Ftabel, sehingga berdasarkan 
kriteria pengambilan keputusan dapat 
disimpulkan bahwa data yang diperoleh 
memiliki varians sama besar (Homogen). 
 
4. Uji Hipotesis (Uji-t) 
Setelah terpenuhi uji normalitas dan 
homogenitas, maka dilakukan uji-t. Uji ini 
digunakan untuk memastikan apakah hipotesis 
yang dilakukan dapat diterima atau tidak. Uji t 
tersebut diperoleh berdasarkan tes akhir 
(posttest).   
 
Tabel 5. Uji beda rata-rata posttest kelas eksperimen dan 
























Setelah dilakukan pengolahan data, dengan 
menggunakan uji-t diperoleh nilai thitung > ttabel 
atau 5,08>2,02. Hal ini menunjukkan bahwa 
thitung berada pada daerah penerimaan H1. 
Dengan demikian H1diterima dan H0 di tolak.  
 
B. Pembahasan 
 Setelah melakukan uji-t baik pada kelas 
kontrol maupun pada kelas eksperimen , maka 
dari perhitungan diperoleh nilai thitung lebih 
besar dari ttabel yang artinya hipotesis H1 
diterima. Dengan kata lain terdapat perbedaan 
kemampuan literasi sains antara kedua kelas 
baik yang menggunakan model pembelajaran 
discovery maupun kelas yang menggunakan 
model pembelajaran inkuiri terbimbing. 
 Dari nilai rata-rata ketercapaian indikator 
kemampuan literasi sains siswa yang diperoleh, 
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
inkuiri terbimbing berpengaruh terhadap 
kemampuan literasi sains siswa, sesuai dengan 
penelitian [5], [6], dan [7] maka dapat 
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pembelajaran inkuiri tebimbing terhadap 
kemampuan literasi sains siswa. Diperolehnya 
hasil dari penelitian  tersebut dimungkinkan 
karena dalam pembelajaran  menggunakan 
model pembelajaran inkuiri terbimbing, siswa  
terlibat berperan aktif dalam proses 
pembelajaran dan secara kreatif berusaha 
menemukan permasalahan yang diajukan, 
saling berinteraksi dengan teman maupun guru, 
saling bertukar pikiran, sehingga wawasan dan 
daya pikir mereka berkembang. 
 Pada model pembelajaran inkuiri terbimbing 
merupakan rangkaian kegiatan pembelajaran 
yang menekankan pada proses berpikir secara 
kritis dan analisis untuk mencari dan 
menemukan sendiri jawaban pada materi fluida 
statis sedangkan prosedur mengajar pada 
model pembelajaran discovery mementingkan 
pengajaran perseorangan, sehingga siswa 
cenderung tidak mau terlibat. Model 
pembelajaran inkuiri terbimbing dapat 
memberikan ruang kepada siswa untuk belajar 
sesuai dengan gaya belajar mereka, karena 
materi fluida statis akan sangat mudah 
dipahami siswa jika mereka bisa melihat sendiri 
fakta yang terjadi yang sering dialami, 
sedangkan pada model pembelajaran discovery 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
maju sesuai dengan kemampuan masing-
masing sehingga pemahaman materi tidak 
merata diterima. 
 Sistem sosial suasana kelas yang nyaman 
merupakan hal yang penting dalam 
pembelajaran inkuiri terbimbing. Kerja sama 
guru dengan siswa, siswa dengan siswa sangat 
diperlukan. Dua atau lebih siswa yang bekerja 
sama dalam berpikir dan bertanya, akan lebih 
baik hasilnya.  
 Model pembelajaran inkuiri terbimbing yang 
diterapkan menemui kendala saat proses 
pembelajaran berlangsung. Bagi peneliti 
beberapa kendala tersebut adalah sulit 
mengontrol kegiatan pembelajaran, sulit 
merencanakan pembelajaran karena terbentur 
dengan kebiasaan siswa dalam belajar serta 
sulitnya mengalokasikan waktu dengan tepat, 
karena model pembelajaran inkuiri terbimbing 






IV. KESIMPULAN DAN SARAN  
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan analisa data dan pengujian 
hipotesis yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model 
pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap 
kemampuan literasi sains siswa kelas XI SMA 
Negeri 2 Poso. 
 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat 
disarankan pada guru atau calon guru untuk 
menerapkan model-model pembelajaran yang 
sesuai dengan materi.  
Untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya 
memikirkan metode yang cocok untuk model 
pembelajaran inkuiri terbimbing. Kendala yang 
dialami peneliti saat penelitian yaitu waktu 
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